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 BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Menurut Salafi Nugrahani, pembangunan Nasional kini sudah memasuki era 

Industrialisasi yang menuntut produktivitas tinggi. Produktivitas dan efisiensi 

kerja baik pekerja maupun perusahaan merupakan landasan kuat dalam 

memacu produktivitas Nasional. Namun pembangunan berteknologi tinggi 

memiliki resiko,bahaya dan penyakit akibat kerja yang dapat berpengaruh 

pada produktivitas dan efisiensi kerja. Era industrialisasi yang disertai 

modernisasi industri dan pembangunan teknologi canggih diantaranya juga 

dapat memberikan dampak negatif  bagi keselamatan dan kesehatan para 

pekerja.  

 

Menurut Salafi, pembahasan masalah keselamatan dan kesehatan kerja (K3) 

akan menyentuh tentang lingkungan dan kondisi kerja dimana kedua faktor 

ini dapat mempengaruhi keselamatan dan kesehatan kerja. Pengaruh 

lingkungan dan kondisi kerja terhadap keselamatan dan kesehatan kerja 

berkaitan dengan banyaknya waktu yang dihabiskan seseorang untuk bekerja 

rata-rata seseorang menghabiskan waktu ditempat kerja sekitar 8 jam perhari 

artinya 1/3 dari total waktu dalam sehari yang dimiliki seseorang dihabiskan 

ditempat kerjanya. Banyaknya waktu yang dihabiskan seseorang ditempat 
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kerja serta dampak keselamatan dan kesehatan yang timbul akibat konsekuen 

kerja serta dampak keselamtan dan kesehatan yang timbul akibat konsekuensi 

Industrialisasi dan modernisasi industri menjadikan Keselamatan dan 

kesehatan kerja (K3) semakin penting untuk diperhatikan. Berdasarkan 

PER.No. 13/MEN/X/2011 TAHUN 2011  Salah satu dampak negatif dari 

modernisasi alat –alat adalah kebisingan yaitu semua suara yang tidak 

dikehendaki yang bersumber dari alat – alat proses produksi dan atau alat – 

alat kerja yang pada tingkat tertentu yang dapat menimbulkan gangguan 

pendengaran. 

 

Berbicara masalah kondisi lingkungan kerja,menurut Sulsky dan Smith 

(2005) kondisi tempat kerja seperti kebisingan dan temperatur di tempat kerja 

merupakan faktor yang dapat menimbulkan kelelahan kerja. Kelelahan kerja 

dapat memicu terjadinya kecelakaan kerja. Sebagai akibat penurunan 

konsentrasi dan kesiagaan seseorang terhadap bahaya karena adanya perasaan 

berkurangnya kekuatan/ketahanan fisik,perasaan lesu,bosan,tertekan dan 

sebagainya. Begitu besar dampak yang dihasilkan karena stres kerja yang 

dihasilkan dari dampak kebisingan. Bising merupakan bunyi atau suara yang 

mengganggu, bising dapat menyebabkan berbagai gangguan, seperti 

gangguan fisiologis,psikologis,gangguan komunikasi dan ketulian.  

 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Daniel Hanis Sukmono tahun 2010 

bahwa kebisingan yang  melebihi NAB yaitu 85 dBA, sehingga 
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menyebabkan adanya 3 faktor pengaruh kebisingan terhadap kelelahan kerja 

yaitu : Susah berkomunikasi, intensitas kebisingan di atas NAB dan dapat 

mengganggu sistem pendengaran sehingga meningkatkan sistem penghambat 

yang akan menyebabkan kelelahan kerja. 

 

 Suara juga dapat menimbulkan kelelahan, biasanya kelelahan ditandai 

dengan berkurangnya kemauan untuk bekerja yang disebabkan oleh karena 

monotoni pekerjaan, intensitas dan lamanya kerja fisik, keadaan lingkungan, 

status kesehatan dan keadaan gizi ( Tarwaka dkk, 2004 ). Dalam kamus besar 

bahasa Indonesia, kelelahan berasal dari kata lelah yang berarti penat, letih, 

payah, lesu, dan tidak bertenaga. Kelelahan emosional adalah kelelahan yang 

dieksresikan dalam bentuk perasaan frustasi, putus asa, merasa terjebak, tidak 

berdaya, tertekan , dan merasa sedih atau apatis terhadap pekerjaan. 

Kelelahan fisik adalah kelelahan yang ditandai oleh adanya keletihan, 

kejenuhan, ketegangan otot, perubahan kebiasaan tidur dan makan, serta 

secara umum tingkat energinya rendah, (Departemen Pendidikan 

Nasional,2002 ).   

 

Menurut Kalimo penyebab kelelahan fisik dibedakan atas kelelahan 

fisiologis, yaitu kelelahan yang disebabkan oleh faktor lingkungan (fisik) 

ditempat kerja antara lain, kebisingan, suhu, dan kelelahan psikologis 

kelelahan yang disebabkan faktor psikologis ( konflik-konflik mental ), 
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monotoni pekerjaan, bekerja karena terpaksa, pekerjaan yang bertumpuk-

tumpuk ( Ambar, 2006).  

 

Menurut ILO 2010, setiap tahun diseluruh dunia ada 2 juta orang meninggal 

karena masalah – masalah akibat kerja. Setiap tahun ada 270 juta pekerja 

yang mengalami kecelakaan akibat kerja dan 160 juta pekerja yang terkena 

penyakit akibat kerja. Biaya yang harus dikeluarkan akibat bahaya – bahaya 

karena kerja sangat besar. ILO memperkirakan kerugian yang dialami 

sebagai akibat kecelakaan dan penyakit akibat kerja setiap tahun lebih dari 

US$ 1,25 Triliun. Berdasarkan penelitian yang dilakukan Indah kusumawati  

pada tahun 2001 WHO menyatakan bahwa secara global penderita gangguan 

pendengaran di seluruh dunia mencapai 222 juta jiwa usia dewasa ( Suwento, 

2007).  

 

Di Amerika lebih dari 35 juta jiwa pada usia 18 tahun keatas mengalami 

gangguan pendengaran dan bertambah parah dengan bertambahnya usianya 

(Hyeong, 2011). Penelitian yang dilakukan di India menyatakan dari 50 

pekerja yang terpajan kebisingan, terdapat 80% pekerja mengalami 

kehilangan pendengaran pada Frekwensi kurang dari 4000 Hz, dan 90% 

pekerja pada frekwensi 4000 Hz. Hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Kementrian Tenaga Kerja Jepang terhadap 12.000 perusahaan yang 

melibatkan 1600 pekerja yang dipilih secara acak yang menunjukkan hasil 

bahwa sebanyak 65% pekerja mengeluhkan kelelahan fisik akibat kerja rutin, 



5 
 

28% mengeluhkan kelelahan mental dan sekitar 7% pekerja merasa stres 

berat dan merasa tersisihkan ( Hidayat, 2003 ). 

 

Di Indonesia data kecelakaan kerja dari PT.Jamsostek Jakarta pada tahun 

2007 terdapat kecelakaan kerja 95.0000 kasus, pada tahun 2008 terdapat 

93.823 kasus dan  pada tahun 2009 terdapat 88.492 kasus. Terlihat bahwa 

kasus kecelakaan kerja dari tahun 2007 hingga 2009 mengalami penurunan. 

Penelitian pada bagian produksi dengan range 85 – 105 dBA 22,2 % tenaga 

kerja mengalami kelelahan ringan, 51,9 % kelelahan sedang, dan 25,9% 

mengalami kelelahan berat.( Tri Yuni Ulfa Hanifa, dalam Sari Ratih 

Perwira,2010). 

 

Berdasarkan studi pendahuluan, peneliti sebelumnya telah melakukan 

penelitian mengenai masalah kebisingan dan manajemen pengendalian 

kebisingan di bagian produksi PT. NGK Busi Indonesia pada bulan Juni 

tahun 2014 dan di dapatkan hasil pada bagian Cold Forming di dapatkan hasil 

kebisingan 91,36 dBA, di bagian Welding Tradding di dapatkan hasil 

kebisingan 95,60 dBA, dan di bagian Chucking Machine di dapatkan hasil 

kebisingan 97,70 dBA. Dengan manajemen pengendalian yang cukup baik, 

namun ada beberapa teknik pengendalian yang belum dilakukan oleh pihak 

perusahaan, disamping itu ketaatan pekerja untuk menggunakan APD juga 

masih kurang. 
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Gambaran di atas memperlihatkan bahwa kebisingan yang berada diatas nilai 

ambang bata (NAB) yang di perbolehkan dapat menimbulkan resiko bagi 

pekerja yaitu salah satunya kelelahan kerja. Sehubungan dengan hal tersebut, 

maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai hubungan antara 

kebisingan dan kelelahan kerja pada karyawan di bagian produksi PT. NGK 

Busi Indonesia tahun 2015. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang peneliti dapatkan mengenai masalah – 

masalah yang ada di bagian produksi PT. NGK Busi Indonesia, terkait bahwa 

masalah yang ada yakni mengenai kebisingan yang melebihi NAB serta 

belum pernah dilakukan pengukuran kelelahan pada karyawan tersebut dan 

telah dilakukan wawancara pada karyawan di peroleh informasi bahwa 

karyawan mengalami beberapa keluhan sebjektif seperti, letih, cepat capek, 

dan pegal – pegal. Maka peneliti ingin membahas masalah ini dengan analisis 

apakah ada hubungan antara kebisingan dan kelelahan kerja pada karyawan 

di bagian produksi PT. NGK Busi Indonesia. 

Dalam buku fatigue prevention dari worksafe Australia ( 2008), disebutkan 

bahwa faktor – faktor penyebab kelelahan berkaitan dengan kondisi 

lingkungan kerja adalah sebagai berikut : 

1. Panjangnya waktu shift  

2. Penjadwalan kerja yang buruk 

3. Panjangnya waktu kerja  
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4. Waktu shift ( pagi atau malam ) 

5. Ketidakcukupan waktu pemulihan diantara shift 

6. Lamanya waktu terjaga  

7. Kondisi lingkungan yang ekstrim 

8. Jenis pekerjaan yang dilakukan 

9. Beban fisik dan mental kerja 

10. Kurangnya waktu istirahat 

( Worksafe, 2008) 

 

Selain itu bahwa sumber daya manusia menjadi penggerak dari berbagai 

macam pekerjaan didalam sebuah perusahaan sangatlah diperlukan. Sumber 

daya manusia adalah elemen yang sangat dominan didalam sebuah organisasi 

dibanding elemen yang lain seperti modal, teknologi, dan uang, sebab sumber 

daya manusia itu sendirilah yang menggerakkan elemen – elemen lain. 

Sehingga dapat dikatakan bahwa sumber daya manusia merupakan aset 

penting dalam sebuah perusahaan. Oleh sebab itu perlu dikaji dan diteliti 

mengenai hubungan antara Kebisingan dan Kelelahan Kerja dibagian 

produksi PT. NGK Busi Indonesia.  

 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi di atas dan adanya keterbatasan waktu, tenaga, 

biaya, dan peralatan, kemudian juga berdasarkan data sekunder hasil 

pengukuran intensitas kebisingan di bagian produksi PT. NGK Busi 
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Indonesia didapatkan nilai kebisingan berada di atas NAB. Serta adanya 

beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kelelahan pada pekerja yang dapat 

diketahui dari karakteristik pekerja,  maka dengan hasil tersebut peneliti 

membatasi penelitian ini dengan memilih faktor yang memungkinkan 

berpengaruh besar terhadap kelelahan kerja, yaitu adalah intensitas 

kebisingan di bagian produksi saja. 

 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah dan pembatasan masalah 

diatas, maka rumusan masalah penelitian adalah “Apakah ada  hubungan 

antara kebisingan dan kelelahan kerja pada karyawan dibagian produksi 

PT.NGK Busi Indonesia ?”. 

E. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Untuk mengetahui hubungan antara kebisingan dan kelelahan kerja pada 

karyawan dibagian produksi PT.NGK Busi Indonesia 

2. Tujuan Khusus 

Tujuan khusus dari penelitian ini adalah untuk : 

1. Mengidentifikasi intensitas kebisingan dibagian produksi PT.NGK 

Busi Indonesia. 

2. Mengidentifikasi kejadian kelelahan kerja pada karyawan dibagian 

produksi PT.NGK.Busi Indonesia. 
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3. Menganalisis hubungan antara  kebisingan dan  kelelahan  kerja pada 

karyawan dibagian produksi PT.NGK Busi Indonesia. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peneliti 

Dapat memperdalam pengetahuan tentang kebisingan di lingkungan 

kerja, Dapat memperdalam pengetahuan tentang kelelahan kerja, Dapat 

menambah ilmu dan mendapatkan teori yang diperoleh selama 

menjalankan pendidikan di Fakultas Ilmu-Ilmu Kesehatan  Universitas 

Esa Unggul. 

2. Bagi Lahan Penelitian 

Memberikan Informasi kepada perusahaan kejadian kelelahan kerja  

pada karyawan yang disebabkan oleh kebisingan,sehingga dapat 

dilakukan langkah penanggulangan lebih lanjut. 

3. Bagi FIKES Esa Unggul 

Diharapkan dapat digunakan sebagai tambahan informasi, referensi 

kepustakaan yang dapat bermanfaat untuk dijadikan sebagai bahan acuan 

penelitian selanjutnya.. 

 

 

 


